GAMBARAN TINGKAT KETEPATAN CARA
PENYIMPANAN OBAT DI RUMAH PADA MASYARAKAT
BANDUNG

ABSTRAK

Penyimpanan obat adalah suatu kegiatan menyimpan obat dengan cara
menempatkan obat pada tempat yang aman dan dapat menghindarkan obat dari
gangguan fisik yang dapat merusak mutu obat dan dapat mencegah terjadinya hal
yang tidak diinginkan jika obat diminum oleh masyarakat. Penelitian yang
dilakukan oleh Yusmaniar dkk (2018) di Jakarta Timur, menujukkan bahwa
sejumlah besar masyarakat menyimpan obat didalam lemari yang kondisinya
panas, lembab, di atas lemari es, dan di tempat yang mudah dijangkau oleh anak-
anak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran ketepatan cara
penyimpanan obat di rumah pada masyarakat Bandung. Metode yang digunakan
pada penelitian ini yaitu metode deksriptif dengan teknik survei (descriptive survey)
menggunakan kuesioner secara online. Teknik sampling yang digunakan yaitu non-
probability sampling dengan pendekatan purposive sampling, dan didapatkan
sampel sebanyak 97 orang. Hasil dari penelitian ini yaitu didapatkan sebanyak
57,7% masyarakat tepat, 33% masyarakat cukup tepat, dan 9,3% masyarakat
kurang tepat dalam cara menyimpan obat di Rumah.
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ABSTRACT

Drug storage is an activity of storing drugs by placing the drug in a safe place and
can prevent the drug from physical interference that can damage the quality of the
drug and can prevent changes in things that are not desirable if the drug is taken
by the public. Research conducted by Yusmaniar et al (2018) in East Jakarta shows
that a large number of people store drugs in a cup that contains heat, moisture, on
the refrigerator, and in a place that is easily accessible to children. The purpose of
this study is to study the accuracy of the way the storage of drugs at home in
Bandung society. The method used in this research is descriptive method with a
survey technique (descriptive survey) using an online questionnaire. The sampling
technique used is non-probability sampling by obtaining purposive sampling, and
a sample of 97 people is obtained. The results of this study were 57.7% of the
community was right, 33% of the community was quite right, and 9.3% of the
community was not right in storing medicine at home.
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